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Dia Elsa Fitri, (2020): Perilaku Belajar Siswa Broken Home Di Madrasah   
    Aliyah Negeri 2 Kampar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana perilaku 
belajar siswa yang  disebabkan oleh keluarga Broken Home, (2) Apakah 
perilaku belajar siswa yang  Broken Home mengganggu proses belajar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tempat penelitian di sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. Metode pengumpulan data yang dipakai 
adalah observasi dan wawancara mendalam. Informasi yang dikumpulkan 
berasal dari seorang siswa yang berada dikelas X  dan dari hasil observasi 
peneliti selama melakukan penelitian di sekolah dan di rumah siswa. Siswa 
penelitian ini adalah A (inisial). Siswa yang peneliti ambil adalah remaja yang 
mengalami Broken Home. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Siswa 
yang  Broken Home terdapat perubahan perilaku belajar disekolah. Perilaku 
belajar siswa tersebut antara lain suka mengajak  teman yang lainnya untuk 
berbicara, sering berkeliaran didalam kelas, bermain hp dan izin keluar tanpa 
ada  alasan yang penting, ditambah lagi siswa tersebut jarang mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Sehingga dengan semua perilaku belajar siwa yang 
seperti itu membuat hasil belajarnya menjadi jelek dan tidak mendapatkan 
prestasi disekolah.  
 


























Dia Elsa Fitri, (2020): Learning Behavior of Broken Home Students at State 
Islamic Senior High School 2 Kampar 
 
 
This study aim’s to determine: (1) How the student's learning behavior is 
caused by the Broken Home family, (2) Does the student's learning behavior has 
broken home interfere with the learning process. This type of research is 
qualitative research. The research site is at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
The data collection methods used observation and in-depth interviews. The 
information collected came from a student who was in class X and from the 
results of observations by researcher while conducting research at school and at 
students' homes. This research student is A (initials). The students that the 
researcher took were teenagers who had broken home. The results of this study 
indicate that: Student who has Broken Home have a change in their learning 
behavior at school. These student learning behaviors, among others, like to invite 
other friends to talk, often roam around in class, play cellphone and leave without 
any important reason, plus these student rarely do assignments given by the 
teacher. So that with all such student learning behavior it makes learning 
outcomes worse and does not get achievement at school. 
 















في المدزسة  المفككةذوي العائلة تالمير عند التعلم ال: سلىك  (0202سي، )طضياء إلسا ف
 كمفس 0الثانىية اإلسالمية الحكىمية 
 
 
، اىخعيٌ عْذ اىخالٍٞز رٗٛ اىعبئيت اىَفننتسي٘ك ( 1ف ٕزا اىبحذ إىٚ ٍعشفت : )ٖٝذ
ٍٞذاّٜ، حٞذ حٌ  ٕزا اىبحذ بحذ ّ٘عٜٕو حفنل اىعبئيت ٝؤرش فٜ اىخحصٞو اىعيَٜ؟ ( 2)
صَع اىبٞبّبث  تقٝطشٗأٍب مَفش.  2اىَذسست اىزبّ٘ٝت اإلسالٍٞت اىحنٍ٘ٞت  إصشاءٓ فٜ
ّخبئش  ٍِ اىَعيٍ٘بث صَعجاىَخعَقت. اىصخصٞت ٖٜ اىَالحظت ٗاىَقببيت فاىَسخخذٍت 
اىحشف األٗه ٍِ أ ) ىطبىب. ا ٍٗذسسخٔ طبىبٍالحظت اىببحزت أرْبء إصشاء اىبحذ فٜ ٍْزه اى
ٍِ اىَشإقِٞ  ٕ٘ٗ، اىَذسست اىزبّ٘ٝت اإلسالٍٞت اىحنٍ٘ٞت فٜ 3اىفصو ٕ٘ اىطبىب فٜ  (اسَٔ
ٍب ٝيٜ : إُ حفنل اىعبئيت ٝؤدٛ إىٚ حشٞش ّخبئش ٕزا اىبحذ إىٚ ٗ. فننتأسشحٌٖ ٍخمبّج اىزِٝ 
حغٞٞش اىسي٘ك اىخعيَٞت ىذٙ اىخالٍٞز، ٍْٖب: ٍٞ٘ىٌٖ إىٚ حب اىخحذد ٍع األصذقبء أرْبء 
ت، ٗاسخخذاً اىٖ٘احف اىَْق٘ىت حِٞ اىخعيٌ، ٗمزشة اىذساست، ٗاىخض٘ه فٜ اىقبعت اىذساسٞ
االسخئزاُ إىٚ اىخبسس دُٗ حبصت ٍبست، ببإلضبفت إىٚ عذً االحٞبُ ببى٘اصب اىَْزىٜ. ٕٗزٓ 
 حطبط اىخحصٞو اىعيَٜ ىذٙ اىخالٍٞز.ميٖب حؤرش فٜ اّ
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A. Latar Belakang 
Perilaku belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku baru yang secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, perilaku 
belajar merupakan kebiasaan belajar yang telah berlangsung lama sehingga 
memberikan karakteristik tertentu terhadap aktivitas belajarnya.
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Perilaku belajar siwa sudah sangat menggelisahkan para pendidik, banyak 
guru mengeluh karena kenakalan mereka sudah sangat mengganggu proses 
belajar, ketika ditelusuri siswa yang dianggap bermasalah tersebut rata-rata sangat 
dipengaruhi oleh latar belakang keluarga yang bermasalah. 
Perilaku belajar yang cenderung menyimpang karena faktor Broken Home  
dilingkungan sekolah bukanlah suatu hal yang baru, namun hal tersebut menjadi 
tertarik untuk dibahas karena siswa yang Broken Home memiliki perilaku belajar 
yang mengggelisahkan para guru, sehingga menjadi anak yang bermasalah 
disekolah. 
Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 
keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat dibawah 
satu atap dalam keadaan ketergantungan, keluarga terbentuk dari pernikahan yang 
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Keutuhan dan keserasian kelurga adalah faktor penting dalam sebuah 
hubungan didalam berumah tangga, demikian pula peran ayah dan ibu yang 
menjalankan tugas untuk sebagai sebuah tanggung jawab untuk mendidik, 
mengasuh, membimbing anak-anaknya hingga mencapai suatu tahap tertentu 
hingga siap dalam kehidupan bermayarakat, dan memberikan kasih sayang serta 
kebutuhan lainnya kepada anak-anak. 
Menjalani kehidupan dengan memiliki keluarga yang utuh dan harmonis 
merupakan impian dari setiap anak, bisa berkumpul bersama kedua orang tua dan 
saudara-saudaranya dan dilimpahkan dengan kasih sayang didalamnya adalah hal 
yang sangat penting, sebagian anak ada juga yang harus merasakan pahitnya 
kelurga yang hancur.  
Hal ini dibuktikan dengan besarnya angka perceraian yang terjadi setiap 
tahunnya, pada tahun 2017 jumlah perkara percerain tercatat 850 perkara dengan 
penyebab meninggalkan salah satu pihak sebanyak 78 perkara dan 
perselisihan/pertengkaran sebanyak 772 perkara, pada tahun 2018 jumlah perkara 
perceraian tercatat 938 perkara dengan penyebab meninggalkan salah satu pihak 
sebanyak 51 perkara dan perselisihan/pertengkaran sebanyak 887 perkara, pada 
tahun 2019 jumlah perkara perceraian tercatat 973 perkara dengan penyebab 
meninggalkan salah satu pihak sebanyak 148 perkara, perselisihan/pertengkaran 
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sebanyak 791 perkara, masalah ekonomi 25 perkara, KDRT 4 perkara, murtad 2 
perkara, berzina 2 perkara, dan judi 1 perkara.
3
 
Perceraian bukanlah cara penyelesaian masalah yang terbaik, tetapi hanya 
akan menambah masalah, biasanya setelah kedua orang tua bercerai  anak-anak 
akan menjadi korban yang nyata dari keputusan-keputusan yang dipilih oleh orang 
tuanya, hal tersebuh pastinya menjadi memori yang tak terlupakan bagi anak, dan 
menjadi kenangan yang menyakitkan bagi mereka. anak-anak terlantar dan tidak 
terurus dengan baik. 
Dalam suatu keluarga yang utuh, dalam arti masih lengkap strukturnya 
(ayah dan ibu masih hidup), ceria dan tidak sering cekcok, perhatian orang tua 
terhadap kegiatan belajar anak akan lebih banyak kesempatannya. Interaksi sosial 
yang harmonis dan kesepahaman mengenai norma-norma pada diri ayah dan ibu 
akan berpengaruh pula terhadap kemajuan belajar anak. 
Sebaliknya dalam suatu keluarga, jika salah satu atau kedua orang tua 
meninggal, bercerai atau meninggalkan keluarga dalam waktu yang relatif cukup 
lama, jelas tidak dapat memperhatikan anak-anak dengan baik. Anak kurang 
mendapat kasih sayang yang selanjutnya akan berdampak pada motivasi dan hasil 
belajarnya di sekolah.  
Kondisi rumah tangga yang Broken membuat anak mengalami depresi 
mental sehingga tidak jarang anak itu berperilaku belajar yang jelek, tulisan ini 
mengulas kembali berbagai perilaku siswa sehingga telah menggelisahkan para 
guru karena sudah mengganggu proses belajar. 
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Berdasarkan pelaksanaan praktik pengalaman lapangan di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar, dari 336 siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar hal 
tersebut terdapat pada beberapa anak-anak yang broken home (orang tua bercerai) 
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar, karna hal tersebut perilaku belajar anak 
yang broken home menjadi tidak seimbang dan terjadi perubahan prilaku belajar 
yang akan mempengaruhi proses dalam belajar anak. 
Adapun gejala prilaku belajar pada siswa yang mengalami Broken Home 
yaitu: 
1. Menurunnya konsentrasi dalam proses pembelajaran 
2. Siswa lalai dalam mengerjakan tugas  
3. Menurunnya motivasi dalam belajar 
4. Kurangnya kerja sama disalam kelas 
Berdadsarkan gejala diatas peneliti tertarik melakukan penelitian kualitatif 
(studi kasus) yang berjudul: “Perilaku Belajar Siswa Broken Home  Di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar”. 
B. Alasan  Memilih Judul 
1. Persoalan yang diteliti menarik dan merasa perlu diteliti. 
2. Judul ini relevan dengan ilmu penulis dijurusan Bimbingan dan Konseling. 
3. Masalah-masalah yang dikaji peneliti terjangkau oleh penulis. 
4. Lokasi penelitian ditinjau dari segi waktu, kemampuan, dan biaya lainnya 
dapat dijangkau oleh peneliti. 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam istilah yang ada, maka penulis 




1. Prilaku Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Prilaku berarti tanggapan atau 
reaksi yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan, 
prilaku ini mencerminkan gejala-gejala kepribadian, diantaranya mengamati, 
menanggapi, mengingat, dan sebagainya.
4
  
Jadi perilaku belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
sikap yang muncul dari diri siswa dalam menanggapi dan meresponi setiap 
kegiatan belajar mengajar yang terjadi, siswa yang paham akan materi 
pelajaran akan memberikan respon yang baik dan begitu juga sebaliknya. 
2. Broken Home  
Keluarga Broken Home diartikan sebagai kondisi keluarga yang tidak 
harmonis dan tidak berjalan selayaknya keluarga yang rukun dan bahagia. 
Selain itu  juga Broken Home bisa diartikan sebagai jenis kerusakan keluarga 
yang didasarkan pada perceraian orang tua, dimana cenderung mengakibatkan 
kurangnya perhatian serta kasih sayang orang tua terhadap anaknya yang 
mampu membuat mental seseorang anak menjadi frustasi, brutal, dan susah 
diatur. 
D. Permasalahan 
1) Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, dapat 
diketahwi berbagai masalah yang berkaitan dengan perubahan sikap anak 
yang berasal dari keluarga Broken Home :  
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a. Perilaku belajar siswa Broken Home 
b. Perilaku belajar siswa yang menggangu proses belajar 
c. Kondisi belajar siswa Broken Home 
d. Motivasi belajar siswa Broken Home 
e. Sosialisali siswa Broken Home dengan teman didalam kelas. 
2) Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah tersebut maka diperoleh gambaran permasalahan 
yang begitu luas. Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah dengan 
memfokuskan pada “Perilaku Belajar Siswa Broken Home Di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Kampar”. 
3) Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dipaparkan 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana perilaku belajar siswa yang  disebabkan oleh keluarga 
Broken Home? 
b. Apakah perilaku belajar siswa yang  Broken Home mengganggu proses 
belajar? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perilaku belajar siswa Broken Home  itu mengalami 
perubahan perilaku dalam belajar dan 
b. Untuk mengetahui perilaku belajar siswa Broken Home  yang 




2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 
yang ditinjau dari dua segi berikut ini : 
a. Secara teoritis, penelitian ini menerapkan memberikan sumbangan 
positif pada pengembangan ilmu pengetahwan dibidang pendidikan 
khususnya Bimbingan dan Konseling. 
b. Bagi penulis sebagai calon Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian 
ini dilakukan agar penulis mampu menerapkan metode yang tepat dan 
cocok untuk penyelesaian masalah, dan membantu meningkatkan 











A. Kerangka Teori 
1. Perilaku Belajar 
Perilaku belajar adalah suatu sikap yang muncul dari diri siswa 
dalam menanggapi dan meresponi setiap kegiatan belajar mengajar yang 
terjadi, menunjukkan sikapnya apakah antusias dan bertanggung jawab 
atas kesempatan belajar yang diberikan kepadanya, perilaku belajar 
memiliki dua penilaian kualitatif yakni baik dan buruk tergantung kepada 
individu yang mengalaminya, untuk meresponinya dengan baik atau 
bahkan acuh tak acuh, perilaku belajar juga berbicara mengenai cara 
belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perilaku belajar adalah merupakan cara atau tindakan yang berisi 
sikap atas pelaksanaan teknik-teknik belajar yang dilaksanakan individu 
atau siapapun juga dalam waktu dan situasi belajar tertentu.
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Berdasarkan pengertian perilaku belajar di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa perilaku belajar adalah suatu sikap yang 
mempengaruhi setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung, yang 
dilakukan siswa baik dalam menanggapi maupun merespon, hal tersebut 
dapat menunjukkan siswa paham atau mengerti pembelajaran yang telah 
diajarkan, siswa yang paham akan materi pelajaran akan memberikan 
respon yang baik, serta mampu menjawab pertanyaan dan dapat 
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menyelesaikan latihan-latihan yang diberikan oleh guru, begitu juga 
sebaliknya.  
Perilaku belajar yang baik berhubungan dengan beberapa hal, yaitu 
perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran, perilaku belajar dalam 
mengulangi pelajaran, perilaku belajar dalam membaca buku, perilaku 
belajar dalam mengunjungi perpustakaan dan perilaku belajar, sehingga 
dapat dijabarkan indikator dari perilaku belajar adalah sebagai berikut : 
a. Perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran 
Kebiasaan adalah aspek dari perilaku manusia yang menetap 
dalam dirinya dan berlangsung secara otomatis dan tidak 
direncanakan, pada dasarnya kebiasaan belajar bukanlah merupakan 
bakat alamiah yang memang sudah ada dan tertanam dalam diri 
seseorang, melainkan adalah sebuah proses yang harus dijalani oleh 
seseorang, kebiasaan belajar di sini bukan hanya sekedar untuk 
mendengar dan mencatat ceramah dari guru tetapi lebih kepada 
mendengar dan menimbang secara selektif atas apa yang telah 
diungkapkan oleh guru ketika proses belajar mengajar berlangsung, 
kebiasaan belajar dalam mengikuti pelajaran merupakan salah satu 
faktor penunjang tercapainya prestasi belajar siswa, sehingga dalam 
upaya untuk mencapai hasil belajar yang terbaik maka diharapkan 
keaktifan dari siswa untuk mempunyai sikap dan cara belajar yang 
sistematis, di mana cara belajar yang dilakukan merupakan suatu 




yang diperoleh lewat latihan-latihan sehingga lama- kelamaan 
menjadi suatu kebiasaan yang melekat dalam dirinya, kebiasaan 
mengikuti pelajaran berakar dari kebiasaan belajar yang memiliki 
makna merupakan perilaku dari siswa dalam mengikuti proses belajar 
secara tepat, teratur dan berkesinambungan dari waktu ke waktu 
sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan ciri bagi seseorang yang 
melaksanakan proses ini. 
b. Perilaku belajar dalam mengulangi pelajaran 
Penjelasan guru yang diterima oleh siswa terkadang atau bahkan 
seringkali tidak membawa kesan yang baik, karena terkadang masih 
ada kesan-kesan tertentu yang masih samar-samar dalam ingatan 
akan pelajaran atau materi yang didapat pada saat proses belajar 
mengajar, oleh karena itu dibutuhkan adanya pengulangan atau 
pemantapan dari siswa untuk membantu memperjelas semua kesan 
yang masih samar- samar tadi Belajar dengan cara mengulang bisa 
dibantu dengan membandingkan antara bahan pelajaran yang baru 
saja diserap di ruang belajar dengan literatur yang dimiliki oleh siswa 
tersebut, dimana pada dasarnya hal seperti ini dimaksudkan untuk 
mempermudah pemahaman. 
c. Perilaku belajar dalam membaca buku 
Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang melibatkan 
berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan factor 




pokok, yaitu pembaca dan bahan bacaan, sehingga sejalan dengan itu 
diperlukan modal untuk dapat memperlancar proses membaca dari 
seorang pembaca yakni pengetahuan dan pengalaman, kemampuan 
berbahasa, pengetahuan tentang teknik membaca dan tujuan dari 
membaca. 
Membaca yaitu kegiatan melihat serta memahami isi dari yang 
tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati, membaca memiliki 
pengaruh yang besar terhadap belajar. Membaca untuk keperluan 
belajar haruslah menggunakan sumber daya yang dimiliki oleh siswa 
itu dengan tepat yakni dengan mulai untuk memperhatikan judul-
judul atau bab, topik-topik utama yakni dengan tetap berorientasi 
pada kebutuhan dan tujuan, selain itu perilaku yang baik yang dapat 
ditunjukkan saat membaca yaitu ketika membaca buatlah catatan- 
catatan yang dianggap perlu atau juga dapat dilakukan dengan 
mencatat setiap pertanyaan yang ada dibenak kita bila perlu dengan 
alternatif jawabannya. 
d. Perilaku belajar dalam mengunjungi perpustakaan 
Belajar identik dengan kegiatan yang berhubungan dengan 
membaca dan mencari sumber bacaan dari berbagai refrensi, untuk 
memenuhinya seorang siswa dapat memperolehnya dari sumber- 
sumber yang dianggap relevan dan mampu untuk menjawab 
kebutuhan akan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh 




sehingga siswa dapat mencari bahan pelajaran di perpustakaan 
sekolah maupun di perpustakaan umum. 
e. Perilaku belajar dalam menghadapi ujian 
Saat menghadapi tes atau ujian, biasanya seorang siswa tidak akan 
mengalami kesulitan yang berarti jikalau ia sudah mengadakan 
persiapan yang baik dengan belajar semaksimal mungkin, persiapan 
menghadapi ujian adalah persiapan yang dilakukan oleh siswa dalam 
mengatur dan melaksanakan kegiatan belajarnya sehingga materi- 
materi pelajaran yang telah diterimanya dapat dikuasai, dengan 
mengetahui jenis ujian yang akan dihadapi maka akan membuat 
persiapan lebih mudah, semakin baik kita belajar maka semakin baik 
pula nilai yang akan kita raih, pada dasarnya tujuan ujian adalah 
untuk mengukur cara belajar dan kemampuan dari mengatur 
setumpuk materi, serta sekaligus juga untuk mengukur pengetahuan 
mengenai materi-materi yang telah dipelajari.
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a. Ciri-ciri Khusus Perilaku Belajar 
Ciri-ciri khusus yang menjadi karakteristik perilaku 
belajar adalah: 
1) Perubahan intensional 
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat 
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan 
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disadari, karakteristik ini maknanya adalah bahwa siswa 
menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau 
sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam 
dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan 
pandangan sesuatu dan keterampilan. 
2) Perubahan positif dan aktif 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat 
positif dan aktif, perubahan yang bersifat positif maknanya 
baik, bermanfaat serta sesuai dengan harapan, hal ini juga 
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan 
penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang relatif baru 
(misalnya pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik 
dari apa yang telah ada sebelumnya, perubahan bersifat aktif 
artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 
kematangan. 
3) Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat 
efektif, yakni berdaya guna, artinya, perubahan tersebut 
membawa pengaruh, makna dan manfaattertentu bagi orang 
atau individu yang belajar, perubahan yang bersifat fungsional 
juga bermakna bahwa ia relative menetap dan setiap saat 




dimanfaatkan, perubahan fungsional dapat diharapkan 
memberi manfaat yang luas.
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b. Perwujudan Perilaku Belajar 
Menurut Muhibbin Syah perwujudan perilaku-perilaku 
belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan 
sebagai berikut: 
a. Kebiasaan 
Setiap individu (siswa) yang telah mengalami proses 
belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan tampak berubah, 
kebiasaan itu timbul karena proses penyusunan 
kecenderungan respon dengan menggunakan stimulus yang 
berulang-ulang, dalam proses belajar, pembiasaan juga 
meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlakukan, 
karena proses pengurangan inilah muncul suatu pola 
bertingkah laku yang relatif menetap dan otomatis. 
b. Keterampilan 
Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan 
dengan urat- urat saraf dan otot-otot yang lazimnya tampak 
dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olahraga 
dan sebagainya, meskipun sifatnya motorik, tetapi 
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang diteliti 
dan kesadaran yang tinggi, menurut Rebber yang dikutip oleh 
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Tohirin, keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-
pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara 
mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil 
tertentu, keterampilan bukan hanya meliputi gerakan motorik 
saja, melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang 
bersifat kognitif. 
c. Pengamatan 
Menurut Muhibbin Syah yang dikutip oleh Tohirin, 
pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan dan 
memberi arti rangsangan yang masuk melalui indra-indra 
seperti mata dan telinga, berkat pengalaman belajar, seorang 
siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar objektif 
sebelum memperoleh pengertian, pengamatan yang salah akan 
mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah pula. 
d. Berpikir asosiatif  
daya ingat Berpikir asosiatif adalah berpikir dengan 
cara mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya, berpikir 
asosiatif itu merupakan proses pembentukan hubungan antara 
rangsangan dengan respon, kemampuan siswa untuk 
melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi 
oleh tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari 
hasil belajar, sedangkan daya ingat yaitu merupakan 




berpikir asosiatif, jadi, siswa yang telah mengalami proses 
belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan materi 
(pengetahuan dan pengertian) dalam memori, serta 
meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut 
dengan situasi atau stimulus yang sedang ia hadapi. 
e. Berpikir rasional dan kritis 
Berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan perilaku 
belajar, terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah 
(problem solving), umumnya, siswa yang berpikir rasional 
akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian 
dalam menjawab pertanyaan, dalam berfikir rasional, siswa 
dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan 
sebab akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan 
dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaedah teoritis) 
dan ramalan-ramalan. 
f. Sikap 
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental, 
pada prinsipnya sikap adalah kecenderungan individu (siswa) 
untuk bertindak dengan cara tertentu, perwujudan perilaku 
belajar siswa- siswa akan ditandai dengan munculnya 
kecenderungan- kecenderungan baru yang telah berubah 
(lebih maju dan lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, 





Inhibisi adalah upaya pengurangan atau pencegahan 
timbulnya suatu respon tertentu karena adanya proses respon 
lain yang sedang berlangsung, dalam kaitannya dengan 
belajar, inhibisi bermakna kesanggupan siswa untuk 
mengurangi atau menghentikan tindakan yangtidak perlu, lalu 
memilih atau melakukan tindakan lainnya yang lebih baik 
ketika ia berinteraksi dengan lingkungannya. 
h. Apresiasi 
Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang umumnya 
ditujukan pada karya-karya seni budaya seperti seni sastra, 
musik, lukis dan drama. 
i. Tingkah laku afektif 
Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang 
menyangkut keanekaragaman perasaan seperti takut, marah, 
sedih, gembira, kecewa, senang, benci dan was-was. Tingkah 
laku seperti ini tidak terlepas dari pengalaman belajar, oleh 
karena itu, ia dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar.
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Perilaku belajar yang maksud disini adalah perilaku 
belajar siswa yang menunjukkan kearah yang lebih baik dan 
prestasi yang memuaskan perilaku belajar siswa tersebut tidak 
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hanya di lingkungan sekolah saja tetapi juga di lingkungan 
keluarga serta dilingkungan sekitarnya (masayarakat). 
c. Hasil Belajar 
1) Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar, dari sisi guru, 
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, 
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajarmerupakan berakhirnya 
penggal dan puncak proses belajar, dampak pengajaran dapat 
diukur seperti yang tertuang dalam angka rapor dan dampak 
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang 
lain, suatu transfer belajar.
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Hasil belajar adalah hasil perwujudan kemampuan akibat 
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidik, 
kemampuan menyangkut domain kognitif, afektif, dan 
psikomotor, hasil belajar atau perubahan perilaku yang 
menimbulkan kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran 
(instructional effect) maupun hasil sampingan pengiring 
(nurturan effect).  
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Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar 
yang memang direncanakan untuk mewujudkan dalam 
kurikulum dan tujuan pembelajaran.
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Hasil belajar merupakan penentuan terakhir dalam 
rangkaian aktivitas belajar, berhasil tidaknya pembelajaran itu 
perlu diukur melalui tes hasil belajar, menurut Horward 
Kingsley yang dikutip oleh Nana Sudjana bahwa hasil belajar itu 
dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Keterampilan dan kebiasaan 
2) Pengetahuan dan keterampilan 
3) Sikap dan cita-cita.
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Keberhasilan belajar diukur dari hasil yang diperoleh, 
semakin banyak informasi yang dapat dihafal maka semakin 
bagus hasil belajar, bukan hanya itu kemampuan mengungkap 
hasil belajar juga ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan, 
semakin cepat dan individu dapat mengungkapkan informasi 
yang dihafal semakin bagus hasil belajar, dengan demikian 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Faktor lingkungan, merupakan bagian dari kehidupan anak 
didik, dalam lingkungan anak didik hidup dan berinteraksi 
dalam mata rantai kehidupan, saling ketergantungan antara 
lingkungan biotik dan abiotik. 
2) Faktor instrumental, disetiap sekolah mempunyai tujuan 
yang akan dicapai, tujuan tentu saja ada tingkat 
kelembagaan dalam rangka melancarkan arah yang 
diperlukan seperangkat kelengkapan dalam tepat berbagai 
bentuk dan jenisnya, semuanya dapat diberdayagunakan 
menurut fungsi masing-masing kelengkapan sekolah. 
3) Faktor fisiologis, kondisi fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang, orang 
yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan, anak-
anak kekurangan gizi mereka lekas lelah, mudah 
mengantuk dan sukar menerima pelajaran. 
4) Faktor psikologis, semua keadaan dan fungsi fisiologis 
tentu saja mempengaruhi belajar seseorang, faktor 
fisiologis sebagai factor dari dalam tentu saja merupakan 




oleh karena itu, minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan 
kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor yang utama 
mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.
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4) Tipe-Tipe Hasil Belajar 
Nana Sudjana mengungkapkan beberapa tipe-tipe hasil 
belajar, yaitu sebagai berikut: 
1) Tipe hasil belajar bidang kognitif, tipe ini terdiri dari: 
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan  
b) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention) 
c) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi) 
d) Tipe hasil belajar analisis 
e) Tipe hasil belajar evaluasi 
2) Tipe hasil belajar bidang afektif, tipe ini terdiri dari:  
a) Receiving/attending, yakni kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada 
siswa, baik dalam bentuk masalah, situasi dan gejala. 
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan 
seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. 
c) Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan penilaian 
dan kepercayaan terhadap gejala dan stimulus. 
d) Organisasi, yakni pengembangan nilai keadaan suatu 
sistem penilaian. 
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e) Kerakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
dari semua sistem nilai yang dimiliki oleh seseorang. 
3) Tipe hasil belajar bidang psikomotorik, tingkat keterampilan 
meliputi: 
a) Gerakan reflek 
b) Keterampilan pada gerakan dasar 
c) Kemampuan prespektual termasuk didalamnya 
membedakan visual. 
d) Kemampuan dibidang fisik seperti keharmonisan dan 
ketepatan.  
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang kompleks.
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5) Prinsip-Prinsip Hasil Belajar 
1) Hasil belajar secara fungsional berkaitan satu sama lain, tetapi 
dapat didiskusikan secara terpisah. 
2) Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian- pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan 
keterampilan. 
3) Hasil belajar dilengkapi dengan serangkaian-serangkaian 
pengalaman- pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan 
pertimbangan yang baik. 
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4) Hasil belajar diterima oleh siswa apabila kepuasan pada 
kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya. 
5) Hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi kepribadian 
dengan kecepatan yang berbeda-beda. 
6) Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan 
dapat berubah-ubah, Jadi tidak sederhana dan statis.
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Hasil belajar siswa yang peneliti maksud di sini adalah 
hasil belajar siswa setelah ia mempunyai perilaku belajar yang baik 
dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah dan dari hasil 
belajar siswa tersebut terbentuk melalui nilai-nilai. 
6) Bentuk-bentuk perilaku belajar. 
Dikemukakan oleh Gagne adalah sebagai berikut:  
1. Belajar signal sering juga disebut dengan belajar tanda, yaitu 
bagaimana reaksi siswa dalam menyikapi tanda-tanda tersebut. 
Kalau kita lebih spesifik memandang belajar signal ini ke 
dalam proses pembelajaran maka belajar signal bermakna 
belajar dengan memberikan reaksi terhadap perangsang, 
misalnya perilaku guru yang galak dalam sebuah mata 
pelajaran tertentu, maka reaksi yang kemungkinan yang 
muncul dari peserta didik ialah peserta didik itu tidak 
menyenangi mata pelajaran tersebut.  
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2. Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan merupakan 
suatu perilaku belajar yang dilakukan secara berulang-ulang 
apabila telah mendapat penguatan, misalnya peserta didik yang 
mendapatkan penguatan atau pujian dari gurunya karena 
melakukan sesuatu yang positif, maka hal ini dapat 
mengakibatkan peserta didik tersebut melakukan perbuatannya 
itu secara berulang.  
3. Belajar membentuk rangkaian merupakan perilaku belajar 
dengan belajar menghubungkan sesuatu dengan sesuatu 
lainnya sehingga menjadi satu kesatuan yang berarti, seperti 
belajar mengoperasikan computer, pertama peserta didik 
menekan tombol power, menunggu sampai muncul tampilan di 
layar monitor, kemudian menggerakan kursor dengan mouse 
untuk membuka file, mengetik atau memasukkan data, 
menyimpan dan keluar dari menu utama. 
4. Belajar asosiasi verbal merupakan suatu perbuatan belajar 
dengan memberikan reaksi dalam bentuk kata, bahasa, 
terhadap perangsang yang diterimanya, belajar asosiasi verbal 
adalah bentuk atau perilaku belajar dengan respons berupa 
bahasa atau perkataan, dalam proses pembelajaran di kelas 
maka kita akan jumpai tipe atau perilaku belajar seperti ini, 
stimulus yang muncul di sekitarnya baik berasal dari pendidik 




ataupun berasal dari kondisi dan situasi yang terjadi dikelas, 
dia akan memberikan respons dalam bentuk verbal atau kata-
kata.  
5. Belajar membedakan hal yang majemuk merupakan perbuatan 
belajar dengan memberikan reaksi yang berbeda perangsang 
yang diterimanya, misalnya kemampuan untuk dapat 
menyebutkan jenis dari sesuatu klasifikasi atau rumpun 
berdasarkan karakteristik tertentu.  
6. Belajar konsep merupakan perilaku belajar dengan 
menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu, 
kemampuan konsep berhubungan kemampuan menjelaskan 
sesuatu berdasarkan atribut yang dimilikinya, misalnya konsep 
manusia, anjing, kera yang merupakan binatang menyusui. 
7. Belajar kaidah atau belajar prinsip-prinsip, merupakan 
perbuatan belajar dengan menghubungkan beberapa konsep, 
misalnya setiap makhluk hidup membutuhkan makanan, 
pencampuran akan dapat dipercepat dengan cara pengadukan.  
8. Belajar memecahkan masalah merupakan cara untuk 
menggabungkan beberapa kaidah atau prinsip 
untukmemecahkaan persoalan. 
7) Pengaruh Prilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
Proses belajar mengajar tanpa adanya kemauan dan 




subjek ajar) akan memberikan pengaruh negatif pada suasana 
belajar mengajar yang sedang dilakukan, pada akhirnya hal 
tersebut akan menghambat pencapaian tujuan pengajaran yaitu 
menghasilkan siswa yang dapat memahami serta mengaplikasikan 
nilai-nilai yang diberikan sebelumnya. 
Gambaran di atas tampak bahwa perilaku belajar akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hasil belajar dapat 
memberikan manfaat secara langsung pada perilaku belajar siswa 
dalam proses belajar, diantaranya dapat merangsang siswa untuk 
belajar lebih giat baik pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung maupun di luar waktu kegiatan belajar mengajar, hal 
ini dimaksudkan agar siswa mampu memperluas serta memperkaya 
wawasan dan pandangan tentang materi yang selanjutnya akan 
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa.  
1. Broken Home 
a. Pengertian Broken Home 
Secara etimologis Broken home memiliki arti retak.
16
  
Broken home diartikan sebagai kondisi keluarga yang tidak 
harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, 
dan sejahtera karena sering terjadi keributan serta perselisihan yang 
menyebabkan pertengkaran dan berakhir pada perceraian.  
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Kondisi ini menimbulkan dampak yang sangat besar 
terutama bagi anak-anak, seperti anak menjadi murung, sedih yang 
berkepanjangan dan malu, selain itu, anak juga kehilangan 
pegangan serta panutan dalam masa transisi menuju kedewasaan. 
Broken home dapat dikatakan sebagai kekacauan dalam 
sebuah keluarga, kekacauan dalam keluarga merupakan bahan 
pengujian umum karena semua orang mungkin saja terkena salah 
satu dari berbagai jenisnya, dan karena pengalaman itu biasanya 




Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Broken home merupakan kondisi keluarga yang tidak utuh 
dan tidak harmonis yang menimbulkan perpecahan dan perceraian 
serta berdampak negatif pada pertumbuhan dan perkembangan 
anak baik dari prilaku belajar ataupun dalam bergaul. 
b. Macam- macam Broken home 
Broken home dapat dilihat dari 2 aspek yaitu: 
1) Keluarga itu pecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu 
kepala keluarga meninggal dunia atau berpisah. 
2) Orang tua tidak bercerai tetapi struktur keluarga sudah tidak utuh 
lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau tidak 
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memperlihatkan kasih sayang lagi, misalnya orang tuanya sering 
bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat secara psikologis.
18
 
c.  Faktor-faktor Broken home 
1) Faktor Internal 
a) Beban psikologis yang ayah atau ibu yang berat, seperti 
tekanan di tempat kerja dan kesulitan keuangan. 
b) Tafsiran dan perlakuan terhadap perilaku marah-marah. 
c) Kecurigaan suami atau istri bahwa salah satu dari mereka 
selingkuh. 
d) Sikap egoistis dan kurang demokratis salah satu orang tua. 
e) Poligami. 
2) Faktor Eksternal 
a) Campur tangan yang ketiga dalam urusan rumah tangga. 
b) Pergaulan yang negatif salah satu anggota keluarga. 
c) Kebiasaan istri membicarakan orang di rumah tetangga. 
d) Kebiasaan berjudi.19 
d. Dampak Broken home 
Menurut Saprianus (dalam Gunadi dan Indajanti 2004) , 
Dampak anak-anak pada masa tidak keharmonisan, belum sampai 
bercerai namun dimulai tidak harmonis, yaitu: 
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1) Anak mulai menderita kecemasan yang tinggi dan ketakutan. 
2) Anak merasa terjepit ditengah-tengah, karna dalam hal ini anak 
sulit memilih papa atau mama, merasa sangat terjepit di tengah, 
siapa yang harus dibela, siapa yang harus dia ikuti nantinya bila 
ada perceraian. 
3) Anak seringkali mempunyai rasa bersalah, karna anak merasa 
bahwa dirinya yang menjadi penyebab ketidakharmonisan. 
4) Kalau kedua orang tuanya sedang bertengkar, itu 
memungkinkan anak bisa membenci salah satu orang tuanya.
20
 
Dalam kondisi keluarga yang retak dan tidak harmonis akan 
menimbulkan beberapa dampak yang mempengaruhi anak yaitu: 
1) Academic Problem 
Anak yang mengalami Broken Home akan menjadi orang yang 
malas belajar, kurang nya motivasi dan tidak bersemangat serta tidak 
berprestasi atau pun prestasi yg menurun drastis. 
2) Behavioural Problem 
 Mereka mulai membrontak, kasar, masa bodoh, memiliki kebiasaan 
merusak (diri sendiri), seperti mulai merokok, minum-minuman 
keras, judi, jarang pulang kerumah, dan pergaulan bebas. 
3) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua 
orang tuanya.  
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Dimana kurang adanya pengawasan terhadap anaknya yang 
berkaitan dengan sekolah, hubungan sosial, penggunaan waktu 
luang, sikap dan tingkah laku, organisasi yang di masuki dan  
pelaksanaan  ibadah serta semua aspek yang sering terjadi di masa 
remaja. 
4) Lemahnya kondisi ekonomi keluarga. 
Hal ini bisa menghabiskan pertemuan orang tua dan anak sehingga 
nyaris hubungan dialog antara orang tua dan anak sangat kurang.
21
 
5) Unit keluarga yang tidak lengkap. 
Menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tuanya 




B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguat bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 
dengan orang lain, peneliti terlebih dahulu yang relevan pernah dilakukannya 
salah satunya sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Felisitas Purnaningsi, pada tahun 2016 
dengan judul ”Motivasi Belajar Remaja yang Mengalami Broken Home 
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(Studi Kasus)”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa subjek tersebut 
meskipun mengalami keluarga yang Broken Home tetapi subjek masih 
mempunyai motivasi dalam belajarnya disekolah, sehingga motovasi 
subjek dalam belajar tidak hilang. Di samping itu subjek masih dapat 
memperoleh prestasi di sekolah, karna adanya dukungan dari teman 
terdekat (sahabat) dan orang yang disayangi termasuk kekasih. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yessica Katherine Windasmara, pada tahun 
2017 dengan judul ”Perubahan Sikap Remaja Terhadap Orang Tua (Studi 
Kasus Terhadap Remaja Yang Mengalami Broken Home”. Hasil 
penelitian nya menyebutkan bahwa ada perubahan sikap remaja terhadap 
orang tua, kedua subjek memiliki perubahan sikap yang berbeda yaitu R 
merasa bahwa lebih menjadi emosional dan malas, sedangkan A juga 
kurang bisa mengendalikan emosinya dan lebih bersikap hati-hati, hal ini 
terbentuk dari pemikiran kedua subjek terhadap salah satu orang tua yang 
telah meninggalkannya, selain itu kedua subjek merasa bahwa sikapnya 
sudah benar dan merasa lebih nyaman dengan sikap yang sekarang, dan 
karena adanya perasaan kecewa, benci, jengkel, dan kesal yang terbentuk 
setelah salah satu orang tuanya meninggalkannya dan mengalami Broken 
Home yang menyebabkan keduanya mengalami perubahan sikap. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Septiyani, pada tahun 2018 dengan judul 
”Resiliensi Remaja Broken Home (Studi Kasus Remaja Futri Di Desa 




berdasarkan hasil penelitian, aspek- aspek resiliensi yang dimiliki oleh 
remaja broken home dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a. Aspek Regulasi Emosi Mawar menyatakan bahwa ketika sedang 
sedih, marah atau kecewa cara mengungkapkanya dengan diam dan 
tidak suka diungkapkan kepada orang lain. Berbeda dengan Melati 
yang mengungkapkan emosinya dengan curhat kepada orang lain. 
b. Aspek Optimisme Mawar dan Melati memiliki sifat optimis dalam 
meraih cita-cita dan harapan meskipun kedua orantuanya telah 
bercerai. Mawar memiliki optimisme untuk meraih mimpinya 
menjadi PNS di usia yang masih muda. Begitu juga dengan Melati 
yang memiliki cita-cita ingin menjadi wanita karir. Kedua subjek 
juga sudah mempersiapkan berbagai hal untuk membantu meraih 
cita-cita mereka. 
c. Aspek Analisis Penyebab Masalah Mawar dan Melati memiliki 
kemampuan unuk menganalisis penyebab masalah. Faktanya mereka 
dapat mengetahui penyebab perceraian yang dialami oleh 
orangtuanya. 
d. Adapun penyebab perceraian orang tua Mawar dan Melati adalah 
factor ekonomi, ketidakcocokan, beda pemikiran dan sifat egois 
yang dimiliki oleh keduanya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Meydina Dwiputri Riami, pada tahun 
2019 dengan judul ”Persepsi Anak Broken Home Terhadap Pernikahan 




dapat diketahui bahwa persepsi anak  broken terhadap pernikahan masih 
memandang positif, pada generasi milenial masyarakat yang dulunya 
bersifat komunal menjadi masyarakat yang individualis, masyarakat yang 
dulunya berpola pikir konservatif menjadi masyarakat yang lebih terbuka 
dan modern membuat informan dan juga teman serta pasangangan tidak 
menilai seseorang berdasarkan apakah keluarganya broken home atau 
tidak, tetapi melihat individu itu sendiri seperti apa krakteristiknya, 
karena yang hancur adalah keluarganya, tapi bukan informan tersebut, 
karena pemikiran dari lingkungan yang telah lebih terbuka dan modern 
tersebutlah sehingga dapat membuat informan tetap bisa memandang 
positif dirinya sendiri sebagai anak broken home dan tetap memiliki 







A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 
kualitatif yaitu jenis penelitian yang temuan- temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, beberapa peneliti mengumpulkan 
data melalui wawancara dan pengamatan dua teknik yang biasa dikaitkan dengan 
metode kualitatif. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasus (case study). Berikut beberapa pengertian studi kasus : 
a. Studi kasus adalah suatu metode untuk memahami individu yang 
dilakukan secara integrative dan komprehensif agar diperoleh pemahaman 
yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang 
dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan 
memperoleh perkembangan diri yang baik.
23
 
b. Studi kasus merupakan suatu metode untuk menyelidiki atau mempelajari 
suatu kejadian mengenai perseorangan (riwayat hidup), pada metode studi 
kasus ini diperlukan banyak informasi guna mendapatkan bahan-bahan 
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Dapat disimpulkan bahwa studi kasus merupakan metode 
pengumpulan data secara komprehensif yang meliputi aspek fisik dan 
psikologis individu, dengan tujuan memperoleh pemahaman secara 
mendalam akan permasalahan apa yg sedang dialami seseorang dan 
bagaimana agar masalah tersebut dapat terselesaikan. 
Selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga 
menggunakan metode observasi, yaitu mengobservasi perilaku siswa 
berdasarkan data yang diperoleh dari teman-teman dekat siswa, penelitian 
kualitatif dapat bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 
dengan pendekatan induktif, pemanfaatan teori- teori yang relevan 
sebagai analisis data kualitatif dapat menghasilkan deskripsi yang 
mendalam dari kasus siswa, oleh karena itu laporan kualitatif dibuat 
dalam dalam bentuk studi kasus yang mendalam. 
B. Subjek dan objek 
a. Subjek penelitian 
Peneliti menetapkan subjek dalam penelitian ini adalah seorang 
siswa yang Broken Home dengan  usia 17 tahun  yang berada dikelas X 
MAN 2 KAMPAR. 
b. Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah perilaku belajar siswa Broken 






C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
Sekolah ini dipilih sebagai tempat dari penelitian ini dikarenakan sekolah 
tersebut menjadi tempat praktik pengalaman lapangan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020, hal ini diharapkan dapat mempermudah peneliti 
memperoleh informasi yang dibutuhkan, peneliti melakukan terjun langsung 
ke tempat siswa berlajar dan tempat tinggalnya, waktu yang digunakan oleh 
peneliti selama 1 bulan dari bulan Oktober sampai November supaya peneliti 
dapat melihat keseharian dari objek yang peneliti teliti, sehingga hasil yang 
diharapkan dapat berjalan secara optimal. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Yaitu sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 




Pada umumnya wawancara dalam penelitian kualitatif ataupun 
wawancara lainnya terdiri atas tiga bentuk yaitu: 
1). Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan 
menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis yang berisikan 
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2). Wawancara semi-terstruktur merupakan wawancara dengan 
menggunakan pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur 
pembicaraan, fleksibel tetapi masih terkontrol dalam hal pertanyaan atau 
jawaban dan menggunakan pedoman wawancara sebagai patokan dalam 
alur, urutan dan penggunaan kata dalam melakukan wawancara, tujuannya 
adalah untuk memahami fenomena atau permasalahan tertentu. 
3). Wawancara tidak terstruktur memiliki ciri-ciri pertanyaan yang 
diajukan sangat terbuka, jawabannya lebih luas dan bervariasi, kecepatan 




Adapun bentuk wawancara yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi dan memahami mengenai resiliensi remaja broken home, 
wawancara dilakukan kepada subjek pada Semester Ganjil 2019 di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kampar. 
2. Observasi 
Observasi yaitu suatu cara untuk mengumpulkan keterangan- 
keterangan yang diinginkan dengan jalan mengadakan pengamatan secara 
langsung.  
Observasi merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara 
sistematis, dan dengan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 
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(terutama mata) terhadap kejadian- kejadian yang langsung ditangkap pada 
waktu kejadian itu terjadi.
28
  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan untuk 
melihat situasi yang sebenarnya terjadi pada diri remaja yang mengalami 
broken home. 
3. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya. 
29 Dalam pelaksanaan metode dokumentasi penulis mengambil foto yang di 
dalamnya terdapat gambar  subjek. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data menggunakan model Miles dan Huberman, data 
yang diperoleh kemudian dianalisis melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data Proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 
data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan 
dianalisis. 
2. Display, Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, penyajian 
data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut, penelitian ini akan menggunakan penyajian data uraian singkat 
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atau bersifat naratif tentang bentuk resiliensi remaja yang berasal dari 
keluarga broken home.  
3. Kesimpulan/verifikasi, Langkah terakhir yaitu mengambil kesimpulan 





















BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Pada kasus yang peneliti teliti adalah siswa MAN yang khususnya 
mengalami keluarga yang Broken Home (bercerai), berdasarkan data hasil dari 
observasi dan wawancara dengan siswa dan guru BK menunjukkan hasilnya 
bahwa perilaku belajar siswa Broken Home  tersebut antara lain suka berbicara  
atau mengajak  teman untuk berbicara, sering berkeliaran didalam kelas, bermain 
hp dan izin keluar tanpa ada  alasan yang penting, ditambah lagi siswa tersebut 
jarang mengerjakan tugas yang diberikan guru dikarenakan siswa jarang belajar 
dan mengerjakan tugas yang diberikan dirumah, sehingga dengan semua perilaku 
belajar siwa yang seperti itu membuat hasil belajarnya menjadi jelek dan tidak 
mendapatkan prestasi disekolah. Perilaku belajar anak yang Broken Home  
dirasakan sangat mengganggu proses belajar karna perilaku mereka membuat guru 
dan siswa yang lainnya merasa tidak nyaman. 
B. Saran 
1. Siswa yang diteliti 
A diharapkan tetap memiliki motivasi belajar karena pendidikan sangatlah 
penting dalam kehidupan. Motivasi dapat diperoleh dari dorongan orang-
orang yang terkasih termasuk orang tua. 
2. Pihak Orang Tua 
Pihak orang tua perlu senantiasa mendorong peningkatan motivasi bagi 




kemandirian anak dalam belajar. Upaya untuk memberikan dorongan 
sangatlah penting supaya subjek mau belajar giat dan dapat memperoleh 
prestasi. Hal tersebut juga dapat membanggakan pihak orang tua karena 
anaknya dapat memperoleh prestasi di sekolah. 
3. Pihak Sekolah 
Pihak sekolah juga perlu mendorong peningkatan motivasi bagi siswa 
dalam belajar. Sebab motivasi internal siswa sering kali tidak stabil, sehingga 
perlu didorong melalui motivasi eksternal. Upaya yang dapat dilakukan 
diantaranya dengan memberikan tugas PR pada siswa. Selanjutnya perlu 
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